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PEMODELAN MARKOV SWITCHING AUTOREGRESSIVE (MSAR) PADA DATA INFLASI 
DI INDONESIA 
 
Bartolomius, Shantika Martha, Siti Aprizkiyandari  
INTISARI 
Inflasi adalah kenaikan harga secara umum yang berlangsung secara terus-menerus selama periode 
tertentu. Inflasi memiliki dua kondisi (state) yang sering berubah, yaitu ketika inflasi mengalami kenaikan 
atau penurunan. Pemodelan data deret waktu biasanya menggunakan model ARIMA, ARCH, dan 
GARCH. Akan tetapi ketiga model tersebut tidak memperhitungkan adanya perubahan struktur. Salah 
satu model alternatif yang dapat digunakan untuk menganalisis data yang mengalami perubahan struktur 
adalah model Markov switching autoregressive (MSAR). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data tingkat inflasi di Indonesia periode Januari 2005 sampai Desember 2020. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah membentuk model MSAR serta mengetahui nilai peluang transisi setiap state pada 
data inflasi di Indonesia. Tahapan analisis dimulai dengan input data, melakukan deskripsi data, uji 
stasioneritas data dan melakukan pemodelan Box-Jenkins. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 
perubahan struktur dan uji heteroskedastisitas yang dilanjutkan dengan estimasi parameter model MSAR 
serta membentuk matriks transisi. Hasil penelitian diperoleh bahwa model MSAR terbaik ialah model 
MS(2)-AR(1) dengan nilai peluang transisi inflasi tetap berada pada state 1 adalah sebesar 
0,666668. Meskipun demikian, ada peluang sebesar 0,333332 dimana kondisi inflasi akan 
berpindah ke state 2. Demikian juga halnya untuk kasus state 2, dimana besaran peluang transisi 
inflasi tetap berada pada state 2 adalah sebesar 0,961672 dan peluang transisi inflasi berpindah 
dari state 2 ke state 1 adalah sebesar 0,038328. 
 
Kata Kunci: msar, inflasi, deret waktu, matriks peluang transisi, perubahan struktur, state. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tentu menyadari betapa pentingnya pembangunan 
ekonomi untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Dalam upaya 
pembangunan ekonomi, tingkat inflasi dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur perekonomian 
secara umum, karena tingkat inflasi mencerminkan kondisi stabilitas perekonomian suatu negara. 
Tingkat inflasi yang tinggi menunjukkan bahwa perekonomian suatu negara sedang mengalami 
gangguan, baik berupa ekspor yang menurun karena penurunan daya saing, berkurangnya tabungan 
dan investasi maupun gangguan lainnya [1]. 
Inflasi merupakan salah satu variabel ekonomi berupa data deret waktu. Data deret waktu adalah 
serangkaian data pengamatan yang disusun berdasarkan waktu, umumnya pada interval yang sama 
panjang. Pemodelan data deret waktu biasanya menggunakan model autoregressive integrated moving 
average (ARIMA), autoregressive conditional heteroskedastic (ARCH), dan generalized 
autoregressive conditional  heteroscedastic (GARCH), akan tetapi ketiga model tersebut tidak 
memperhitungkan adanya perubahan struktur [2]. Perubahan struktur ialah suatu perubahan pola yang 
terjadi pada data deret waktu. Misalkan pada periode pertama menunjukkan pola tren naik, kemudian 
periode berikutnya membentuk pola musiman dan pada periode berikutnya membentuk jenis pola baru 
lagi sehingga kondisi seperti ini disebut dengan terjadi perubahan struktur. Salah satu model yang 
dapat digunakan untuk memodelkan data yang mengalami masalah perubahan struktur adalah model 
markov switching autoregressive (MSAR). 
Model MSAR merupakan kombinasi antara model markov switching (MS) dengan model 
autoregressive (AR) [2]. Model ini memiliki kelebihan dapat memodelkan data deret waktu yang 
mengalami perubahan struktur, menghitung probabilitas transisi serta menghitung durasi rata-rata 
setiap state [3]. Inflasi merupakan salah satu variabel ekonomi berupa data deret waktu yang dapat 
dimodelkan dengan MSAR. Hal tersebut karena inflasi memiliki dua kondisi (state) yang sering 
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berubah, yaitu ketika inflasi mengalami kenaikan atau penurunan. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
data tingkat inflasi di Indonesia yang bersifat deret waktu dan mengalami perubahan struktur akan 
dimodelkan  menggunakan model MSAR.  
Tujuan penelitian ini adalah membentuk model MSAR serta mengetahui nilai peluang transisi 
setiap state pada data inflasi di Indonesia. Data yang digunakan adalah data tingkat inflasi di Indonesia 
periode Januari 2005 sampai Desember 2020. Proses analisis dimulai dengan melakukan input data, 
mendeskripsikan data, uji stasioneritas data dan melakukan pemodelan Box-Jenkins. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji perubahan struktur dan uji heteroskedastisitas yang kemudian 
dilanjutkan dengan estimasi parameter model MSAR dan membentuk matriks peluang transisi. 
 
Uji Stasioneritas 
Analisis deret waktu merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk mengetahui peristiwa 
yang akan terjadi di masa yang akan datang berdasarkan data dan keadaan di masa lalu. Salah satu 
asumsi yang harus dipenuhi pada analisis data deret waktu adalah stasioneritas. Stasioneritas adalah 
fluktuasi suatu data yang berada di sekitaran nilai rata-rata yang konstan[4]. Kestasioneran data dapat 
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Pengujian dilakukan dengan menguji hipotesis: 
 𝐻₀  : 𝜙 ≥ 0 (terdapat akar unit atau data tidak stasioner)  
 𝐻₁ : 𝜙 < 0 (tidak terdapat akar unit atau data stasioner) 








  (2) 
dengan ?̂? adalah nilai dugaan 𝜙 dan 𝑆𝐸(?̂?) adalah simpangan baku dari 𝜙. Prosedur untuk 
menentukan apakah data stasioner atau tidak yaitu jika |𝐴𝐷𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| ≥ nilai kritis |𝐴𝐷𝐹𝛼,𝑑𝑏| maka 
keputusan yang diambil adalah tolak 𝐻₀ yang  berarti tidak terdapat akar unit atau data stasioner. 
 
Model Box-Jenkins 
Model Box-Jenkins atau yang dikenal dengan model ARMA merupakan salah satu model deret 
waktu yang menunjukkan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh variabel idependen pada  periode 
sebelumnya. Bentuk umum model Box-Jenkins adalah sebagai berikut [6]: 
1. Bentuk umum model autoregressive (AR) orde ke-p atau AR(p) adalah: 
1 1 2 2t t t p t p tY Y Y Y         . (3) 
2. Bentuk umum model moving average (MA) orde ke-q atau MA(q) adalah: 
1 1 1 1t t t t t q t qY              . (4) 
3. Bentuk umum model ARMA(p,q) adalah: 
1 1 1 1t t p t p t t q t qY Y Y               (5) 
Dimana 𝑌𝑡 adalah nilai pengamatan waktu ke-t, 𝜙𝑝 adalah koefisien autoregressive, 𝜃𝑞 adalah 
koefisien moving average dan 𝜀𝑡 merupakan residual pada data. 
 
Uji Perubahan Struktur 
Perubahan struktur ialah suatu perubahan pola yang terjadi pada data deret waktu. Waktu terjadinya 
perubahan struktur ada yang diketahui dan ada pula yang tidak diketahui kapan terjadinya. Perubahan 
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struktur pada data deret waktu dapat diperiksa dengan menggunakan uji Chow breakpoint. Uji 
perubahan struktur pertama kali diperkenalkan oleh Gregory C. Chow dan dikenal dengan uji Chow 
breakpoint dengan hipotesis uji [5]: 
𝐻₀ : tidak terdapat perubahan struktur pada data 
𝐻₁ : terdapat perubahan struktur pada data 













dimana 𝑅𝑆𝑆1 adalah total kuadrat residual model regresi sebelum jeda, 𝑅𝑆𝑆2 adalah total kuadrat 
residual model regresi setelah jeda, 𝑛1 adalah jumlah observasi sebelum terjadinya perubahan struktur, 
𝑛2  adalah jumlah observasi setelah terjadinya perubahan struktur dan 𝑠 adalah banyaknya parameter 
yang diestimasi. Jika statistik uji 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 < 𝛼  maka 𝐻₀ ditolak 
yang berarti terdapat perubahan struktur pada suatu data. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
antara varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan uji White. Oleh karena itu, 
diberikan bentuk hipotesis dari uji White untuk menentukan apakah pada residual model persamaan 
(3) terdapat efek heteroskedastisitas atau tidak. Uji hipotesisnya adalah sebagi berikut: 
𝐻₀ : tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 
𝐻₁ : terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 
Uji White adalah jumlah sampel n dikalikan dengan 𝑅2 yang mengikuti distribusi Chi-Squares dengan 




nR   (7) 
dimana 𝑅2 adalah nilai koefisien determinasi. Jika nilai Chi-Squares hitung ( 𝑛𝑅2) lebih kecil dari 
nilai kritis 𝜒𝑑𝑓
2  atau nilai probabilitas lebih besar dari derajat kepercayaan tertentu (α) maka 𝐻₀ tidak 
ditolak yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
RANTAI MARKOV 
Rantai Markov adalah metode yang digunakan untuk mempelajari sifat atau keadaan suatu variabel 
pada masa sekarang berdasarkan sifat-sifat pada masa lalu [7]. Misalkan 𝑠𝑡 suatu peubah acak yang 
diasumsikan bernilai bilangan asli {1, 2, 3, … ,𝑁} dimana probabilitas 𝑠𝑡 = 𝑗 hanya bergantung pada 
keadaan terdekat sebelumnya 𝑠𝑡−1, maka proses tersebut disebut rantai Markov orde pertama dan 
dapat dituliskan sebagai berikut [7]: 
   t t-1 t-2 t- p t t-1 ijP s = j | s = i, s = k.., s = n = P s = j | s = i = P . (8) 
Persamaan (8) umumnya disebut dengan peluang transisi yang dilambangkan dengan {𝑃𝑖𝑗}, 𝑖, 𝑗 =
1, 2, . . . 𝑁 yang menyatakan peluang perpindahan state 𝑖 akan beralih ke state 𝑗, dimana [8]: 
1 2 1i i i jp p p   . (9) 
Nilai peluang transisi dari suatu rantai Markov dapat ditulis kedalam matriks 𝑃 = (𝑁 ×𝑁) yang 
dikenal dengan matriks peluang transisi [7]: 
























Baris i kolom j elemen dari P adalah peluang transisi 𝑃𝑖𝑗. Sebagai contoh 𝑃21 adalah elemen baris 2  
kolom 1 yang memberikan informasi bahwa peluang dari terjadinya state 1 setelah kejadian state 2. 
Elemen diagonal dari matriks peluang transisi memiliki informasi mengenai durasi rata-rata yang 










dimana 𝑃𝑗𝑗 merupakan diagonal matriks peluang transisi. 
 
MARKOV SWITCHING AUTOREGRESSIVE (MSAR) 
Model MSAR merupakan model deret waktu alternatif yang bisa digunakan untuk memodelkan 
data yang mengalami perubahan struktur. Bentuk umum model MSAR dapat dituliskan sebagai 
berikut [2]: 
     
11 1t t t pt s t s p t p s t
y y y     
  
        (12) 
dimana 𝑦𝑡 adalah data pengamatan pada waktu 𝑡,  𝜙𝑝 adalah koefisien autoregressive, 𝜇𝑠𝑡 adalah rata-
rata yang bergantung pada state (𝑠𝑡) dengan 𝑠𝑡 ∈ {1, 2, 3, … , m } dan m  ialah banyaknya state. 
Estimasi parameter model MSAR dapat menggunakan metode maximum likelihood estimation 
(MLE). Konsep dasar MLE adalah untuk mendapatkan nilai estimasi parameter  𝜇𝑠𝑡 , 𝑝𝑖𝑗 , dan 𝜙𝑝 dari 
fungsi densitas peluang dengan memaksimumkan fungsi likelihood. Langkah pertama yang dilakukan 
adalah dengan menentukan fungsi densitas yang kemudian dibentuk menjadi fungsi log likelihood. 
Fungsi umum densitas model MSAR dapat dituliskan sebagai berikut [3]: 
 
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dimana Ω𝑡 adalah populasi data pengamatan waktu ke 𝑡 dan 𝜃 adalah parameter model MSAR.  
Fungsi densitas 𝑦𝑡 diperoleh dengan menjumlahkan fungsi densitas bersama untuk setiap 
kemungkinan dari nilai 𝑠𝑡, 𝑠𝑡−1, . . , 𝑠𝑡−𝑝 [2]. 
 
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(14) 
Selanjutnya nilai peluang dari setiap state dihitung dengan probabilitas filtered dan smoothed. 
Proses filtering dilakukan untuk mendapatkan nilai peluang suatu state pada waktu t berdasarkan data 
pengamatan hingga t yang dimulai dengan persamaan [3]: 
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Sehingga hasil proses filtering adalah: 
 1 1 1 1 1
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Proses smoothing dilakukan untuk mendapatkan nilai probabilitas state yang lebih baik yang dihitung 
berdasarkan informasi dari seluruh data pengamatan. Persamaan smoothing dapat dituliskan sebagai 
berikut [4]: 
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Persamaan (16) dihitung untuk setiap kemungkinan nilai q, kemudian diperoleh besarnya peluang 𝑠𝑡 
bernilai 𝑗 berdasarkan pengamatan hingga 𝑡 = 1. 
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Setelah mendapatkan nilai peluang 𝑠𝑡 melalui proses filtering dan smoothing maka diperoleh fungsi 
densitas dari 𝑦𝑡 sebagai berikut [8]: 
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Oleh karena itu fungsi log likelihood dapat dituliskan sebagai berikut [2]: 
   
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Masing-masing nilai parameter dapat dihitung dengan memaksimumkan fungsi  log likelihood dengan 
cara mendiferensialkan fungsi log likelihood pada persamaan (19) terhadap masing - masing parameter 
𝜃 = (𝜇1, 𝜇2, , 𝑝11, 𝑝22,  𝜙1) Sehingga diperoleh estimator sebagai berikut [8]: 
 
𝜇 𝑖 =
∑ 𝑦𝑡𝑃(𝑠𝑡 = 𝑗|𝑦𝑡; 𝜃)
𝑇
𝑡=1





∑ 𝑃(𝑠𝑡 = 𝑖, 𝑠𝑡−1 = 𝑗|Ω𝑇; 𝜃)
𝑇
𝑡=1

















Akaike’s Information Criterion (AIC) 
Untuk menentukan model yang terbaik dapat menggunakan nilai AIC. Dikatakan model terbaik 
jika suatu model memiliki nilai AIC terkecil. AIC dapat dirumuskan sebagai berikut [5]: 



















Data dalam penelitian ini merupakan data tingkat inflasi di Indonesia periode Januari 2005 
sampai dengan Desember 2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Statistik deskriptif 
tingkat inflasi di Indonesia ditunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Statistik deskriptif tingkat inflasi di Indonesia 
Variabel Rata-Rata Varians Minimum Maksimum Observasi 
Inflasi 0,47  0,63 -0,45 8,70 192 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat inflasi di Indonesia dari 192 observasi memiliki rata-rata 
sebesar 0,47 dengan nilai varians sebesar 0,63. Nilai maksimum inflasi yaitu sebesar 8,70 yang 
terjadi pada bulan Oktober 2005. Adapun nilai minimum inflasi terjadi pada bulan April 2016 yaitu 













Time Series Plot of Inflasi
 
Gambar 1. Plot deret waktu tingkat inflasi di Indonesia 
Plot pada Gambar 1 secara visual dapat dilihat bahwa plot tersebut menunjukkan fluktuasi yang 
bergerak di sekitaran nilai rata-rata yang konstan dari waktu ke waktu sehingga dapat dikatakan bahwa 
data tingkat inflasi di Indonesia sudah stasioner. Alternatif lain untuk mengetahui ketidakstasioneran 
data dengan melakukan uji akar unit dengan uji ADF. 
Tabel 2. Uji akar unit ADF pada data tingkat inflasi di Indonesia 
 t-statistik Probabilitas 
Augmented Dickey-Fuller (ADF) -3,495720 0,0005 
Nilai Kritis 5% -1,942536  
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai mutlak t-statistik ADF sebesar -3,495720 lebih  besar dari nilai 
mutlak α pada taraf signifikans 5% sebesar -1,9425364, serta nilai probabilitas uji ADF sebesar 
0,0005 lebih kecil dari taraf signifikans 𝛼 = 0,05, sehingga berdasarkan kriteria uji ADF 𝐻0 
ditolak, artinya tidak terdapat akar unit atau data tingkat inflasi di Indonesia sudah stasioner. 
Jika data sudah stasioner maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pembentukan model ARMA. 
Langkah pertama yang dilakukan ialah identifikasi model. Identikasi model ARMA dapat 
menggunakan plot ACF dan PACF.  




Gambar 2. Plot ACF dan PACF tingkat inflasi di Indonesia 
Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa plot ACF dan PACF cut off pada lag pertama sehingga model 
yang sesuai adalah AR(1), MA(1) dan ARMA(1,1). Hasil estimasi parameter model ARMA dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil estimasi parameter model ARMA 
Model Parameter Koefisien Probabilitas AIC 
AR(1) ?̂?1 0,226025 0,0016 2,324443 
MA(1) 𝜃1 0,271237 0,0001 2,334215 
ARMA(1,1) 
?̂?1 -0,508404 0,0027 
2,327856 
𝜃1 0,742438 0,0000 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa model AR(1), MA(1) dan ARMA(1,1) sudah signifikan 
karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari α = 0,05. Berdasarkan nilai AIC terkecil maka 
dipilihlah model AR(1) untuk memodelkan data tingkat inflasi di Indonesia. Adapun model yang 
terbentuk adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑡 = 0,226025𝑌𝑡−1 
dengan 𝑌𝑡 adalah pengamatan pada waktu ke-t. 
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji perubahan struktur pada data. 
Pengujian perubahan struktur perlu dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data mengalami 
perubahan pola data atau tidak. Jika data pada periode tersebut mengalami perubahan struktur maka 
mengindikasikan bahwa data pada periode tersebut kurang stabil. Sehingga pemodelan menggunakan 
model AR(1) pada data inflasi di Indonesia kurang tepat digunakan karena terjadi perubahan pola data. 
Untuk data yang mengalami perubahan struktur pemodelannya dapat menggunakan model markov 
switching autoregressive. Uji perubahan struktur dapat menggunakan uji Chow  breakpoint dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Uji Chow Breakpoint pada data tingkat inflasi di Indonesia 
Break F-Statistik Probabilitas 
Okto – 2008 16,81737 0,0001 
Tabel 4 menunjukan bahwa inflasi di Indonesia mengalami perubahan struktur pada Oktober 
2008. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.  














Chow Break Point Test
 
Gambar 3. Plot uji perubahan struktur data inflasi di Indonesia 
Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat break atau patahan pada periode Oktober 2008. Hal ini 
mengindikasikan bahwa patahan tersebut membentuk 2 state pada data. Dalam menentukan nilai 
state, dapat mempertimbangkan melalui nilai ?̂?𝑠𝑡 dengan ketentuan bahwa ?̂?2 <  ?̂?1. Rataan pada state 
1 dilambangkan dengan ?̂?1 yaitu ketika inflasi mengalami kenaikan dan rataan pada state 2 
dilambangkan dengan ?̂?2 yaitu ketika inflasi mengalami penurunan. Berdasarkan Gambar 3 yang 
menunjukkan adanya patahan dan Tabel 4 menunjukkan nilai probabilitas uji Chow breakpoint 
0,0001 lebih kecil dari α = 0,05 maka tolak H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tingkat inflasi 
di Indonesia mengalami perubahan struktur pada bulan Oktober 2008.  
Sebelum dilakukan estimasi parameter menggunakan model markov switching autoregressive, 
terlebih dahulu dilakukan uji efek heteroskedastisitas pada residual model AR(1). Pemodelan 
menggunakan markov switching autoregressive dapat dilanjutkan jika pada model AR(1) tidak 
terdapat efek heteroskedastisitas. Hasil Pengujian efek heteroskedastisitas pada model AR(1) dengan 
menggunakan uji White diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Uji White pada model AR(1) 
Chi-Squares Probabilitas 
0,008583 0,9957 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,9957 dimana lebih besar dari α = 0,05, 
sehingga 𝐻₀ tidak ditolak yang berarti pada residual model AR(1) tidak terdapat efek 
heteroskedastisitas. 
Berdasarkan pembentukan model Box-Jenkins diperoleh orde AR(1), maka estimasi parameter 
model MSAR dalam penelitian ini akan menggunakan orde AR(1) dan 2 state dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Estimasi parameter model MSAR pada data inflasi di Indonesia 
Model Parameter Koefisien Prob AIC 
MS(2)-AR(1) 
?̂?1 1,412652 0,0000 
1,287551 
?̂?2 0,356046 0,0007 
?̂?1 0,396271 0,0000 
?̂?11 0,666668  
?̂?21 0,038328  
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Dari hasil estimasi parameter pada Tabel 6, diperoleh bahwa parameter model MS(2)-AR(1) 
sudah signifikan karena koefisien dari model tersebut memiliki nilai probabilitas yang lebih kecil 
dari 𝛼 = 0,05. Sehingga model MS(2)-AR(1) yang terbentuk adalah sebagai berikut. 
𝑦𝑡 − 𝜇𝑠𝑡 = 0,396271(𝑦𝑡−1 − 𝜇𝑠𝑡−1) 
dengan nilai state adalah:  
?̂?𝑠𝑡 = {
?̂?1 = 1,412652 untuk 𝑠𝑡 = 1 (kenaikan)
   ?̂?2 = 0,356046 untuk 𝑠𝑡 = 2 (penurunan)
 
Parameter ?̂?1 = 1,412652 menyatakan rata-rata data inflasi pada state 1 yakni ketika inflasi 
mengalami kenaikan. Parameter ?̂?2 = 0,356046 menyatakan rata-rata data inflasi pada state 2 
yakni ketika inflasi mengalami penurunan. Kemudian ?̂?1 = 0,396268 merupakan parameter 
autoregressive. 
Berdasarkan estimasi parameter model MSAR dengan nilai peluang transisi ?̂?11 = 0,666668 
dan ?̂?21 = 0,038328, maka nilai tersebut dapat dibentuk ke dalam matriks peluang transisi model 
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Dari matriks peluang transisi di atas diketahui bahwa peluang transisi inflasi dari state 1 
berpindah ke state 1 atau inflasi tetap berada pada state 1 adalah sebesar 0,666668. Dengan kata 
lain sekali kondisinya berada pada state 1, maka kecenderungannya inflasi akan tetap berada di 
pada state ini. Meskipun demikian, ada peluang sebesar 0,333332, dimana kondisi inflasi akan 
berpindah ke state 2. Demikian juga halnya untuk kasus state 2, dimana besaran peluang transisi 
inflasi dari state 2 ke state 2 atau inflasi tetap berada pada state 2 adalah sebesar 0,961672. 
Terdapat peluang sebesar 0,038328 dimana inflasi akan berpindah dari state 2 ke state 1. Dengan 
menggunakan persamaan (11), secara keseluruhan diperoleh rata-rata ekpektasi durasi dari state 1 
atau kenaikan inflasi adalah sekitar 3 bulan, sedangkan rata-rata ekspektasi durasi dari state 2 
atau penurunan inflasi adalah sekitar 26 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya kondisi 
kenaikan inflasi lebih pendek dibandingkan penurunan inflasi.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa pemodelan data 
tingkat inflasi di Indonesia menggunakan model markov switching autoregressive diperoleh 
model MS(2)-AR(1) dengan model sebagai berikut: 
𝑦𝑡 − 𝜇𝑠𝑡 = 0,396271(𝑦𝑡−1 − 𝜇𝑠𝑡−1) 
dengan nilai state adalah: 
?̂?𝑠𝑡 = {
?̂?1 = 1,412652 untuk 𝑠𝑡 = 1 (kenaikan)
    ?̂?2 = 0,356046 untuk 𝑠𝑡 = 2 (penurunan)
 
peluang transisi inflasi dari state 1 berpindah ke state 1 atau inflasi tetap berada pada state 1 
adalah sebesar 0,666668. Dengan kata lain sekali kondisinya berada pada state 1, maka 
kecenderungannya inflasi akan tetap berada di pada state ini. Meskipun demikian, ada peluang 
sebesar 0,333332, dimana kondisi inflasi akan berpindah ke state 2. Demikian juga halnya untuk 
kasus state 2, dimana besaran peluang transisi inflasi dari state 2 ke state 2 atau inflasi tetap 
berada pada state 2 adalah sebesar 0,961672. Terdapat peluang sebesar 0,038328 dimana inflasi 
akan berpindah dari state 2 ke state 1. 
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